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ABSTRACT
      Aris Erica Wijaya, Strata One Program Accounting Study Program of the Malang Malang Institute of Technology and Business, Accounting for Fixed Asset Accounting Based on Sak Etap & Its Impact on the Presentation of Financial Statements at Putri Sejahtera Women's Cooperative, Dau District, Malang Regency, 2017-2018. Supervisor: Syaiful Bahri S.E, MSA, AKt, ACPA., CRA., MOS
     This study aims to determine how the accounting treatment of fixed assets & their impact on the presentation of financial statements in the Women's Prosperous Cooperative, Malang. The method used in this research is descriptive method. Location of the study was conducted on Jl. Raya dieng above no. 25 RT 05 RW 04 Lo’andeng, kalisongo, Kec. Dau, Malang. The research data used were obtained from the cooperative accountability report in 2017-2018 (primary data). The steps taken to obtain data and information is to go directly to the cooperative and documentation.
     The results in this study indicate that the Putri Putri Sejahtera Cooperative has not yet implemented financial reports based on SAK ETAP. In the treatment of fixed assets owned by women's welfare women's cooperatives are not fully recognized so that the recording of financial statements is less reasonable.

Keywords: Fixed Assets, financial accounting standards for entities without public accountability (SAK ETAP).

PENDAHULUAN
      Koperasi merupakan sebuah badan usaha yang berkembang dengan pesat, sebuah badan usaha yang memiliki ciri khas dan jati diri bangsa Indonesia yaitu bersifat kegotong-royongan. Koperasi dibentuk melalui sekumpulan orang yang memiliki visi dan misi yang sama, yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Menurut Harsoyo (2006:36) koperasi adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, beranggotakan orang-orang / badan-badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama atas asas kekeluargaan. 
      Aset tetap adalah aset yang sifatnya relatif permanen yang digunakan dalam kegiatan perusahaan yang normal. Istilah relatif permanen menunjukkan sifat dimana aset yang bersangkutan dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif cukup lama yang digunakan lebih dari satu periode akuntansi (Baridwan 2008:270). Contoh aset tetap adalah tanah, bangunan, kendaraan operasional, peralatan kantor, peralatan toko, perabotan kantor dan perabot toko. Tanah merupakan satu-satunya aset tetap yang tidak disusutkan (non depreciable aset) karena nilainya akan selalu cenderung naik bukan menurun. Tanah memiliki umur ekonomis (economic life) atau masa manfaat (benefit life) yang tidak terbatas (unlimited life). (Heri, 2015: 61).
      Perlakuan akuntansi aset tetap dimulai dari pengakuan aset tetap, pengukuran saat pengakuan awal, pengukuran setelah pengakuan awal aset, penyusutan, penghapusan dan penyajian aset dalam laporan keuangan. Menurut Baridwan (2008 : 278) ada beberapa cara perusahaan dalam memperoleh aset tetap, diperoleh dengan cara membeli tunai, membeli kredit jangka panjang, dibangun sendiri, ditukar dengan surat berharga, diperoleh dari sumbangan atau donasi (hadiah), ditukar dengan aset yang lain dan pembelian secara lumpsum/gabungan. Penyusunan laporan keuangan merupakan tahap awal dari penerapan akuntansi yang akan menghasilkan informasi yang mempunyai peranan penting bagi suatu perusahaan. Laporan keuangan adalah hasil akhir dari rangkaian proses suatu pembukuan yang dijadikan dasar untuk menentukan posisi dan kinerja suatu entitas oleh pihak manajemen perusahaan. Laporan keuangan juga digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh para investor dalam mengambil keputusan investasinya.. Laporan keuangan perusahaan disusun oleh bagian akuntansi dan disajikan pada akhir periode akuntansi, periode akuntansi yang biasa digunakan di Indonesia adalah bulanan, triwulan, dan tahunan sesuai dengan kebijakan pada perusahaan. 
      Tujuan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP yaitu untuk menyediakan informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan.
      Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) untuk mempermudah entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi pengguna eksternal.  Tujuannya agar semua unit usaha menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Dihapuskannya PSAK No. 27 tentang Perkoperasian serta diberlakukannya SAK ETAP diharapkan penerapan standar akuntansi perkoperasian ini dapat memberi gambaran kinerja manajemen di masa lalu serta untuk prospek di masa yang akan datang, sehingga dapat dipercaya dan diandalkan baik oleh pengurus dan anggota koperasi serta pihak eksternal yang memiliki kepentingan terhadap koperasi tersebut.
            Koperasi Wanita Putri Sejahtera merupakan salah satu koperasi wanita yang bergerak dalam usaha simpan dan pinjam. Koperasi ini berdiri pada 10 November 2016 dengan 50 orang anggota, 3 orang pengurus koperasi dan 2 orang pengawas koperasi. Pada awalnya koperasi ini berdiri dari program Guberner Jawa Timur yaitu Dr.H.Soekarwo, S.H., M Hum yang dikoordinasikan oleh sekumpulan ibu-ibu PKK, diketuai oleh Ibu Sri Handarwati. Diawal pembentukan koperasi Dr.H.Soekarwo, S.H., M Hum memberikan dana sebesar Rp 50.000.000 untuk pembentukan koperasi. Dengan bimbingan yang diberikan oleh Dinas Koperasi dan Dr.H.Soekarwo dibentuklah Koperasi Wanita Putri Sejahtera yang seluruh pengurusnya dipilih oleh sekumpulan ibu–ibu PKK yang disponsori oleh Dinas Koperasi dan Dr.H.Soekarwo. Banyak sekali pelatihan dan bimbingan yang diberikan oleh Dinas Koperasi Malan, sehingga Koperasi Wanita Putri Sejahtera dapat berkembang seperti sekarang, yang dulunya hanya memiliki 50 anggota (2016) meningkat menjadi menjadi 175 anggota (2020).
      Koperasi ini sudah mengalami kemajuan usaha yang sangat signifikan tetapi laporan keuangan tidak sesuai dengan SAK ETAP, serta laporan keuangan Koperasi Wanita Putri Sejahtera masih bisa dikatakan tidak karuan karena pendidikan yang ditempuh oleh pengurus hanya sebatas lulusan SMA. Dengan adanya SAK ETAP pihak koperasi bisa mengajukan pinjaman ke bank sewaktu-waktu untuk memperbesar koperasi tersebut jika ingin meminjam ke bank karena potensi Koperasi Wanita Putri Sejahtera bagus untuk masyarakat sekitar.
      Penelitian tentang aset tetap berdasarkan SAK ETAP telah banyak dilakukan tetapi penelitian mengenai aset tetap berdasarkan SAK ETAP pada koperasi masih terbatas. Ada beberapa koperasi dalam penyusunan laporan keuangan tidak menerapkan SAK ETAP menjadikan salah satu motivasi peneliti dalam melakukan penelitian. Berdasrkan uraian diatas maka judul penelitian ini adalah Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan SAK ETAP & Dampaknya Terhadap Penyajian Laporan Keuangan Pada Koperasi Wanita Putri Sejahtera Tahun 2017-2018.


TINJAUAN PUSTAKA
Koperasi
      Istilah koperasi berasal dari asing yaitu co-operation, co berarti bersama dan operation berarti usaha sehingga secara harfiah koperasi dapat diartikan sebagai usaha bersama. Koperasi dalam melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi di Indonesia sebagai badan usaha yang beranggotakan seorang dan berbadan hukum dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat. Undang-undang no.17 tahun 2012 menyebutkan koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan dibidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi. Tujuan dari koperasi tidak hanya untuk mensejahterakan anggotanya melainkan juga untuk para konsumen atau pelanggan koperasi. Prinsip koperasi merupakan kesatuan dan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan berkoperasi. Dengan melaksanakan keseluruhan prinsip tersebut koperasi mewujdukan dirinya sebagai badan usaha sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berwatak sosial.

SAK ETAP
      Menurut Bahri (2016:8) Standart Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Pubil (SAK ETAP) adalah Standart Akuntansi Keuangan untuk entitas tanpa akuntabilitas publik digunakan untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal.
      Pada ruang lingkup SAK ETAP dijelaskan bahwa SAK ETAP dimaksud untuk digunakan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik, adapun yang dimaksud publik adalah entitas yang :
a. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan  
b. Menerbitkan laporan keuangn untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemberi kredit.


Pengertian Aset Tetap Dan Penggolongan Aset Tetap
a. Pengertian Aset
    Aset tetap merupakan aset berwujud yang digunakan dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan. Aset semacam ini biasanya memiliki masa pemakaian yang lama atau relatif permanen, dan diharapkan dapat memberi manfaat pada perusahaan selama bertahuntahun seperti tanah, bangunan, mesin dan peralatan. Manfaat yang diberikan aset tetap umumnya semakin lama semakin menurun kecuali tanah. Menurut Rudianto (2012:256) aset tetap adalah barang berwujud milik perusahaan yang sifatnya relatif permanen dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, bukan untuk diperjual belikan.

b. Penggolongan Aset Tetap
1) Aset Tetap Berwujud
     Menurut Christy (2019:17) aset tetap berwujud adalah aset yang dimiliki dan digunakan  perusahaan yang jangka waktunya lebih dari 1 tahun dan mempunyai wujud serta dapat disusutkan.
2) Aset Tetap Tidak Berwujud
     Menurut Christy (2019:17) aset tak berwujud adalah aset yang dimiliki dan digunakan perusahaan yang jangka waktunya lebih dari 1 tahun dan tidak mempunyai wujud tapi dapat dirasakan nilai manfaat atau kegunaannya.
Cara Perolehan Aset Tetap
      Banyak cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam memperoleh aset tetap, cara perolehan aset tetap akan berpengaruh terhadap pencatatan akuntansinya khususnya harga perolehan yang merupakan dasar pencatatan aset tetap. Harga perolehan aset tetap mencakup seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh aset tersebut sampai siap untuk digunakan.
Pengeluaran Terhadap Aset Tetap
      Menurut Baridwan (2008:289) pengeluaran yang digunakan dengan tujuan memenuhi kebutuhan aset tetap yang diharapkan tercapainya tujuan perusahaan. Selama penggunaan aset tetap ada biaya-biaya yang harus dikeluarkan, biaya-biaya tersebut dikeluarkan oleh perusahaan agar aset tetap yang digunakan dalam operasi perusahaan tetap dapat berfungsi dengan baik sesuai yang diharapkan.
Analisis Perlakuan Akuntansi Atas Aset Menurut SAK ETAP
a. Pengakuan Aset Tetap
    Tanah dan bangunan adalah aset yang dapat dipisahkan dan harus dicatat secara terpisah, meskipun tanah dan bangunan tersebut diperoleh secara bersamaan. Menurut SAK ETAP paragraf 2.34–2.38 Entitas harus mengakui biaya perolehan aset tetap sebagai aset tetap jika memenuhi syarat berikut : Aset diakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat ekonominya di masa depan akan mengalir ke entitas dan aset tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal.
b. Pengukuran Pada Saat Pengakuan Awal
     Dalam SAK ETAP (IAI,2009:68) pada saat pengakuan awal, aset tetap harus diukur sebesar biaya perolehan.


c. Pengukuran Setelah Pengakuan Awal
Menurut SAK ETAP (IAI,2009:70) setelah melakukan pencatatan pengukuran pada saat pengakuan awal, entitas harus mengukur seluruh aset tetap pada biaya perolehan dikurang akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai. Entitas harus mengakui biaya pemeliharaan dan biaya reparasi sehari-hari (cost of day-today servicing) dari aset tetap sebagai beban dalam laporan laba rugi pada periode terjadinya.
d. Penyusutan Aset Tetap
      Menurut SAK ETAP Bab 15 (2009:73), Suatu entitas harus memilih metode penyusutan yang mencerminkan ekspektasi dalam pola penggunaan manfaat ekonomi masa depan aset.
e. Penghentian Pengakuan Aset Tetap
      Dalam SAK ETAP (IAI,2009:74)) entitas harus menghentikan pengakuan aset tetap pada saat: Dilepaskan, atau Ketika tidak ada manfaat ekonomi masa depan yang diekspektasikan dari penggunaan atau pelepasannya.
f. Penyajian Aset Tetap dalam Laporan Keuangan
      SAK ETAP dalam paragraf 3.2-3.4 menyebutkan bahwa laporan keuangan menyajikan posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas secara wajar dan harus membuat suatu pernyataan eksplisit dan secara penuh atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan tidak boleh menyatakan mematuhi SAK ETAP  kecuali jika mematuhi semua persyaratan dalam SAK ETAP bahwa entitasnya mengikuti SAK ETAP. Perihal timbulnya penggunaan kebijakan akuntansi yang bukan diatur di dalam SAK ETAP, maka penjelasan mengenai hal tersebut wajib untuk diungkapkan.

Pengertian Laporan Keuangan
      Laporan keuangan yang merupakan hasil dari kegiatanoperasi normal perusahaan akan memberikan informasi keuangan yang berguna bagi entitas-entitas di dalam perusahaan itu sendiri maupun entitas-entitas lain diluar perusahaan. Menurut Harahap (2004:105) laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Tujuan umum dari laporan keuangan ini untuk kepentingan umum adalah penyajian informasi mengenai posisi keuangan (financial position), kinerja keuangan (financial performance), dan arus kas (cash flow) dari entitas yang sangat berguna untuk membuat keputusan ekonomis bagi para penggunanya.
Tujuan Laporan Keuangan
      Menurut Juliaty (2008:5) laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambil keputusan ekonomi. Informasi mengenai posisi keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan waktu serta kepastian dari hasil tersebut.
Karakteristik Laporan Keuangan
      Karekteristik laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para pemakainya dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Jenis-Jenis Laporan Keuangan
a. Neraca
      Neraca atau balance sheet adalah laporan yang menyajikan sumber-sumber ekonomis dari suatu perusahaan atau aset kewajiban- kewajibannya atau utang, dan hak para pemilik perusahaan yang tertanam dalam perusahaan tersebut atau ekuitas pemilik suatu saat tertentu.
b. Laporan Laba-Rugi
      Laporan laba-rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, beban, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu.
c. Laporan Perubahan Ekuitas
     Di awal pembentukan atau pendirian perusahaan tentu akan selalu ada modal awal yang menjadi langkah pertama perusahaan beroperasi. Jumlah modal awal ini pasti berubah sesuai dengan kinerja perusahaan.
d. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement)
     Laporan arus kas juga dikenal dengan nama laporan cash flows. Laporan ini dibuat untuk menunjukkan aliran masuk dan keluar kas perusahaan pada periode tertentu. Selain itu, laporan arus kas juga difungsikan sebagai indikator jumlah arus kas di periode yang akan datang.
e. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan ini dibuat untuk memberikan penjelasan yang lebih rinci terkait dengan hal-hal yang tertera dalam ke-4 laporan keuangan lainnya. Bahkan dalam laporan keuangan ini juga disediakan penyebab atau alasan yang berkaitan dengan data yang tersaji dalam laporan keuangan.


METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang berbentuk deskriptif. Menurut Bahri (2018:16) penelitian deskriptif adalah penelittian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau objek yang menjadi perhatian dalam kegiatan penelitian secara sistematis. Dalam penelitian ini mengambil suatu objek penelitinnya di Koperasi Wanita Putri Sejahtera. Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif. Bahri (2018:80) jenis data kualitatif adalah jenis data penelitian yang berupa dokumen-dokumen. Misalnya laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang telah dibuat oleh Koperasi Wanita Putri Sejahtera adalah laporan neraca, laporan laba/rugi dan laporan arus kas tahun 2017-2018.
Sumber data penelitian ini adalah data primer. Menurut Bahri (2018:81) Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari sumber asli dan tidak melalui media perantara. Yaitu dengan mewawancarai secara langsung kepada pemiliksas Koperasi Wanita Putri Sejahtera. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah dokumentasi. Menurut Juliandi (2014:68) dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melihat atau menilai data-data historis masa lalu, contohnya seperti dokumen tentang laporan keuangan. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penilitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:
1. Menganalisis kebijakan akuntansi aset tetap Koperasi Wanita Putri Sejahtera pada saat perolehan, pengeluaran, penyusutan serta penghentian aset tetap tersebut dengan menggunakan SAK ETAP.
2. Mengevaluasi pengungkapan dan penyajian aset tetap pada laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP.
3. Membuat Laporan Keuangan untuk aset tetap sesuai dengan SAK ETAP.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Koperasi Wanita Putri Sejahtera
1. Pengakuan Aset Tetap
      Pada Koperasi Wanita Putri Sejahtera, suatu aset diakui sebagai aset tetap apabila : aset tersebut telah menjadi hak milik setelah perusahaan mengakuisisi aset tetap dari pembayaran atas aset. Dalam pengakuan terhadap aset tetap Koperasi Wanita Putri Sejahtera tidak mencantumkan seluruh aset tetap yang dimiliki, koperasi hanya mengakui aset tetap jika aset tersebut digunakan pada kegiatan operasionalnya.
2. Pengukuran Pada Saat Pengakuan Awal
      Pada Koperasi Wanita Putri Sejahtera memperoleh aset tetap dengan cara pembelian tunai. Dalam pengukuran aset tetap Koperasi Wanita Putri Sejahtera tidak mencantumkan biaya-biaya yang dikeluarkan hingga aset tetap tersebut siap digunakan sebagai kegiatan operasional. Koperasi hanya mencantumkan harga perolehan awal saja.
3. Pengukuran setelah pengakuan awal aset tetap
      Koperasi Wanita Putri Sejahtera mengeluarkan biaya pemeliharaan dan perbaikan untuk asset tetap yang dimiliki agar bisa digunakan dalam operasional perusahaan, namun koperasi tidak mencatat pengeluaran yang dilakukan sebagai beban pada laporan keuangan. Pengeluaran pendapatan koperasi terdiri atas biaya pemeliharaan dan biaya reparasi kecil yang diperlakukan sebagai beban selama masa penggunaan aset tersebut.
4. Penyusutan Aset Tetap 
      Perlakuan penyusutan aset tetap Koperasi Wanita Putri Sejahtera belum dilakukan pencatatan dan nama akun yang disusutkan belum dilakukan secara konsisten dari tahun ketahun untuk semua aset tetap yang dimilikinya kecuali inventaris. Sehingga nilai aset tetap pada Koperasi Wanita Putri Sejahtera setiap pergantian periode akuntansi tidak terjadi pengurangan secara signifikan melainkan hanya dari perkiraan.
5. Penghentian Aset Tetap
      Pada saat tertentu Koperasi Wanita Putri Sejahtera melakukan penghentian atau pemusnahan aset tetap yang dimiliki dari kegiatan operasional maupun pembukuannya dikarenakan sudah rusak dan tidak memungkinkan lagi untuk beroperasi serta tidak lagi bernilai ekonomis bagi perusahaan. Dalam pelaksanaannya Koperasi Wanita Putri Sejahtera hanya menarik aset tetap dari operasional dan tidak melakukan pemusnahan atau penghapusan untuk aset tetap yang jumlah tercatatnya masih besar.
6. Penyajian Aset Tetap Dalam Laporan Keuangan
      Koperasi Wanita Putri Sejahtera menyajikan aset tetap dalam laporan keuangan pada komponen neraca dan tidak mencantumkan beban penyusutan dari aset tetap tersebut kedalam laporan laba/rugi.
7. Pengaruh Aset Tetap Terhadap Laporan Keuangan
      Aset tetap pada perusahaan mempunyai pengaruh atas kewajaran atau keakuratan isi laporan keuangan yang dihasilkan pada periode yang bersangkutan atas perlakuan akuntansi terhadap aset tetap dari perolehan, pengeluaran, penyusutan serta penghentiannya, perlakuan akuntansi aset tetap yang tidak sesuai dengan SAK ETAP juga akan berpengaruh terhadap kesesuaian  laporan keuangan yang dihasilkan, koperasi memiliki aset berupa bangunan dan tanah yang seharusnya dicantumkan dan dilakukan penyusutan setiap periode akuntansi serta akan berpengaruh terhadap penambahan akun pada laporan keuangan neraca dan bertambahnya akun beban penyusutan pada laporan laba/rugi.

Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan SAK ETAP
1. Pengakuan Aset Tetap
      Menurut SAK ETAP paragraf 2.34–2.38 Entitas harus mengakui biaya perolehan aset tetap sebagai aset tetap jika memenuhi syarat berikut : Aset diakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat ekonominya di masa depan akan mengalir ke entitas dan aset tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. Tanah dan bangunan adalah aset yang dapat dipisahkan dan harus dicatat secara terpisah, meskipun tanah dan bangunan tersebut diperoleh secara bersamaan. Perolehan aset tetap koperasi hanya menyajikan aset tetap yang digunakan pada kegiatan operasional seperti halnya inventaris.
2. Pengukuran Setelah Pengakuan Aset Tetap
      Aset tetap awalnya dicatat sebesar harga perolehannya. Dalam SAK ETAP (IAI,2009:68) pada saat pengakuan awal, aset tetap harus diukur sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan aset tetap meliputi: Biaya-biaya yang dapat diatribusikan langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan. Biaya-biaya ini termasuk biaya penyiapan lahan untuk pabrik, biaya penanganan dan penyerahan awal, biaya instalasi dan perakitan, dan biaya pengujian fungsionalitas.
3. Pengukuran Setelah Pengakuan Awal
      Koperasi Wanita Putri Sejahtera mengeluarkan biaya pemeliharaan dan perbaikan untuk aset tetap yang dimiliki agar bisa digunakan dalam operasional perusahaan. Pengeluaran ini dapat digolongkan sebagai pengeluaran pendapatan. Pengeluaran pendapatan koperasi terdiri atas biaya pemeliharaan dan biaya reparasi kecil yang diperlakukan sebagai beban selama masa penggunaan aset tersebut. Pengeluaran modal mencakup biaya perbaikan atau reparasi besar yang dikapitalisasi sebagai pertambahan harga perolehan aset tetap, berikut biaya- biaya yang dikeluarkan koperasi dalam pemeliharaan aset yang dimiliki oleh Koperasi Wanita Putri Sejahtera
4. Penyusutan Aset Tetap
      Penyusutan aset tetap diartikan sebagai berkurangnya manfaat dari suatu aset yang ada pada perusahaan karena aset dipakai oleh entitas terutama melalui penggunaannya dan ada beberapa faktor lain seperti keusangan teknis, keusangan komersial dan keausan selama aset tidak terpakai. Berbagai metode penyusutan dapat digunakan untuk mengalokasikan jumlah tersusutkan dari aset secara sistematis selama umur manfaatnya. Koperasi belum mencantumkan penyusutan aset tetap yang dimiliki.
5. Penghentian Aset Tetap
      Berdasarkan SAK ETAP (IAI,2009 :74 No 15.4) menyatakan bahwa Entitas harus menghentikan pengakuan aset tetap pada saat dilepaskan atau ketika tidak ada manfaat ekonomi masa depan yang diekspektasikan dari penggunaan atau pelepasannya. Pelepasan aset tetap pada Koperasi Wanita Putri Sejahtera dengan menyimpan barang yang sudah tidak digunakan kedalam gudang tanpa mempertimbangkan penyusutan aset tetap tersebut dan tidak menyantumkan aset tetap tersebut kedalam laporan keuangan.
6. Penyajian Aset Tetap
      Dalam perlakuannya koperasi hanya menyajikan aset yang digunakan selama kegiatan operasionalnya sehingga nilai yang dihasilkan dalam laporan terutama pada akun aset tidak menunjukkan nilai aset yang sesunggunya.
7. Dampak Perlakuan Aset Tetap Pada Laporan Keuangan
      Aset tetap dalam laporan keuangan menunjukan seberapa besar harta kekayaan yang dimiliki perusahaan, setiap aset tetap akan memberikan manfaat bagi perusahaan sesuai dengan unsur aset tetap tersebut begitu pula dengan perlakuan akuntansinya sangat beengaruh terhadap kewajaran serta keakuratan isi laporan keuangan perusahaan. Koperasi putri sejahtera tidak mencantumkan aset tetap yang dimiliki koperasi hanya mencantumkan aset tetap yang digunakan hanya untuk kegiatan operasional saja. Dalam penyajian laporan keuangan yang kurang wajar karena koperasi masih mempunyai aset berupa tanah, bangunan dan kendaraan yang masih digunakan oleh koperasi, sehingga nilai aset tetap yang terlihat kecil.


PENUTUP
Kesimpulan
      Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa Koperasi Wanita Putri Sejahtera masih belum menerapkan SAK ETAP, terutama dalam perlakuan aset tetap yang telah dimiliki. Koperasi Wanita Putri Sejahtera mengansumsi bahwa aset tetap yang digunakan selama kegiatan operasionalnya saja yang dianggap menjadi aset tetap dan disajikan dalam neraca serta laporan laba/rugi. Didalam koperasi putri wanita sejahtera mempunyai sejumlah aset yang tidak tercantumkan didalam laporan keuangan seperti, tanah dan bangunan dimana didalam SAK ETAP semua aset yang dimiliki oleh sebuah entitas harus dicantumkan kedalam laporan keuangan.
      Koperasi menyusun laporan keuangan secara sederhana hal ini dikarenakan kurangnya sumber daya manusia yang menguasai tentang SAK ETAP serta kurangnya sosialisasi serta penyuluhan mengenai SAK ETAP kepada pengurus Koperasi wanita sejahtera. Penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP sangat perlu diterapkan oleh koperasi, agar laporan keuangan yang dibuat dapat bermanfaat bagi pengguna eksternal dan internal dan berguna bagi koperasi dalam merencanakan kegiatan koperasi di masa depan.
Keterbatasan
      Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:
1. Objek penelitan yang dipilih oleh peneliti masih dalam tahan perkembangan sehingga data-data yang didapat masih terbatas.
2. Penelitian ini hanya menggunakan data-data tentang aset tetap berwujud yang dimiliki oleh koperasi. 
Saran
      Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian. Maka peneliti memberikan saran-saran agar penelitian selanjutnya lebih baik. Saran-saran tersebut antara lain:
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memilih objek penelitian ditempat yang suda berkembang cukup lama.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah penelitian tentang aset tetap tidak berwujud
3. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan metode penelitian agar bisa digeneralisasikan.
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